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Abstract 

 

The development of the times and education cannot only focus on old conservative 

stigmas, there needs to be innovation and competency development for both 

teachers and students in the concept of learning in the era of industrial revolution 

4.0. As time passes, generations change, Generation Z, who were born from 

around 1998 to 2010, have grown into teenagers, where in this era education plays 

an important role as a balance and direction for the future they will face, of course 

slate and chalk are no longer relevant to this generation, even books The thick 

ones have been inserted into thin gadgets, therefore learning media also needs to 

start being digitized. Based on these problems, the researcher intends to develop a 

scientific study on the digitalization of learning media through social media, 

because today's social media is like rice in our daily lives. For children in this 

generation, social media plays a very big role in their mental development and 

thought patterns because various information from all over the world without clear 

filtration can enter children's grasp, so education must act as a balance by taking 

part in that world. To focus on this research problem, the researcher took a social 

media application that is currently widely used today, namely TikTok Social 

Media, which the researcher will try to assess its suitability to be applied as a 

learning medium for Islamic religious education. Using qualitative research 

methods and a descriptive approach, researchers tried to study the application of 

TikTok social media as a learning medium for Islamic religious education. As the 

research object, the researcher chose SMPN 1 Cigedug, Garut Regency for the 

reason that it was quite easy to reach from the researcher's residence and made 

grade 7 students the focus of the research object. Using triangulation techniques 

with observation, interviews and documentation studies, researchers tried to 

analyze the problems of this research. After a series of observations, interviews 

and documentary studies conducted by researchers, it can be said that the 

application of social media TikTok as a learning medium for Islamic Religious 

Education is considered positive, effective and efficient for today's target 

generation of children who make social media their basic need. This is also based 

on an assessment of the suitability of the application of TikTok social media as a 

learning media against the criteria for using learning media according to Prof. 

Ramayulis. According to the results of interviews with grade 7 students and 

teachers at SMPN 1 Cigedug, it was also found that there was good acceptance, 

even with a favorable assessment of the application of TikTok social media as a 
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learning medium for Islamic Religious Education in Grade 7 of SMPN 1 Cigedug, 

Garut Regency. 

 

Keywords: History of Islamic Culture, Role Playing Method 

 
 

Abstrak 
 

Perkembangan zaman dan Pendidikan tidak bisa hanya berpaku pada stigma-stigma lama yang bersifat 

konservatif, perlu adanya inovasi dan pengembangan kompetensi baik untuk guru maupun siswa dalam 

konsep pembelajaran di zaman revolusi industri 4.0 ini. Waktu berlalu generasi berganti, Generasi Z yang 

lahir dari sekitar 1998 sampai 2010 telah tumbuh remaja dimana dimasa ini Pendidikan memainkan peran 

penting sebagai penyeimbang dan haluan bagi masa depan yang akan mereka hadapi, tentunya sabak dan 

kapur sudah tidak relevan lagi dengan generasi ini, bahkan buku yang tebal sudah dimasukan pada gadget 

yang tipis maka dari itu media-media pembelajaran pun perlu mulai di digitalisasi. Berdasar pada 

permasalahan tersebut peneliti bermaksud untuk mengembangkan sebuah studi ilmiah tentang digitalisasi 

media pembelajaran melalui media sosial, karena media sosial hari ini tak ubahnya nasi dalam kehidupan 

kita sehari-hari. Bagi anak-anak di generasi ini media social memainkan peran yang sangat besar dalam 

perkembangan mental dan pola pikirnya karena berbagai informasi dari seluruh dunia tanpa filtrasi yang 

jelas dapat masuk kegenggaman anak, sehingga Pendidikan harus berperan sebagai penyeimbang dengan 

ikut peran dalam dunia tersebut. Untuk memfokuskan permasalahan penelitian ini peneliti mengambil 

sebuah aplikasi media social yang sedang ramai digunakan hari ini yakni Media Sosial TikTok yang akan 

coba peneliti kaji tentang kesesuaiannya untuk diterapkan sebagai media pembelajaran Pendidikan agama 

islam. Dengan metode penelitian kualitatif dan pendekatan deskriptif peneliti mencoba mengkaji tentang 

penerapan media sosial TikTok sebagai media pembelajaran Pendidikan agama islam ini. Sebagai objek 

penelitian, peneliti memilih SMPN 1 Cigedug Kabupaten Garut dengan alasan jangkauan yang cukup 

mudah dari tempat tinggal peneliti dan menjadikan siswa kelas 7 sebagai fokus objek penelitiannya. 

Menggunakan Teknik trianggulasi dengan metode observasi, wawancara dan studi dokumentasi peneliti 

mencoba mennganalisis permasalahan dari penelitian ini. Setelah serangkaian observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi peneliti lakukan, dapat dikatakan bahwa penerapan media sosial TikTok sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini dinilai positif serta  efektif dan efisien untuk sasaran generasi 

anak hari ini yang menjadikan media sosial sebagai kebutuhan pokoknya, hal ini juga didasarkan pada 

penngkajian tentang kesesuai penerapan media sosial TikTok ini sebagai media pembelajaran terhadap 

kriteria penggunaan media pembelajaran menurut Prof. Ramayulis. Menurut pada hasil wawancara dengan 

siswa dan guru kelas 7 SMPN 1 Cigedug didapati pula bahwa adanya penerimaan yang baik bahkan dengan 

penilaian yang cenderung baik terhadap penerapan media sosial TikTok sebagai media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Kelas 7 SMPN 1 Cigedug Kabupaten Garut. 

 

Kata Kunci: Sejarah Kebudayaan Islam, Metode Role Playing 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

Bab 1, pasal 1 ayat (1 dan 2) dijelaskan bahwa; Pendidikan memegang peran penting sebagai sarana 

utama dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia yang merupakan 

aset berharga bagi bangsa sangat bergantung pada mutu pendidikan yang diberikan. Pendidikan 

memiliki peran krusial dalam membentuk individu yang cerdas dan berakhlak mulia. Pendidikan 

nasional merupakan upaya terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan pembelajaran di 
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mana peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, termasuk dalam aspek 

spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, dan keterampilan yang 

diperlukan bagi diri mereka, masyarakat, serta negara. Pendidikan nasional didasarkan pada prinsip 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, yang mengakar pada 

nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, serta responsif terhadap dinamika perubahan 

zaman (Nadidah, 2023). 

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, dalam pasal 1 

dijelaskan bahwa pendidikan adalah sebuah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar 

agarpeserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara aktif melalui proses 

pembelajaran. Melalui pendidikan, diharapkan peserta didik dapat memiliki kepribadian yang 

cerdas, berakhlak mulia, dan juga memiliki keterampilan untuk dirinya sendiri ataupun untuk 

lingkungan masyarakat sekitarnya (Fitri, 2021) 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, pendidikan dalam konteks ini adalah usaha atau 

proses yang dilakukan oleh pendidik untuk menunjang peserta didik dan menggali segala potensi 

yang ada pada dirinya, sehingga mampu  mencapai tujuan dasar pendidikan.  

Keterampilan individu untuk menjadi warga negara yang baik yang sadar akan hak dan 

kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara harus dikembangkan 

melalui pendidikan.  

Bagi sebagian besar siswa, mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (dikenal sebagai SKI) 

seringkali dianggap kurang menarik sehingga dapat mengakibatkan kurangnya minat belajar. Hal 

ini umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pendekatan pembelajaran yang kurang 

menarik, kurangnya kreativitas guru dalam mengajar, serta proses pembelajaran yang monoton. 

Selain itu, munculnya stereotip bahwa materi Sejarah Kebudayaan Islam hanya berfokus pada 

kisah masa lalu juga membuat mata pelajaran tersebut kurang diminati oleh para siswa (Rasyid, 

2018). 

Permasalahan lainnya adalah materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Musaddadiyah Garut lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan 

minim dalam pembentukan sikap (afektif). Dalam implementasinya juga lebih didominasi 

pencapaian kemampuan kognitif; kurang mengakomodasikan kebutuhan afektif. Mempersiapkan 

bahan-bahan yang berupa Sejarah Kebudayaan Islam dan membiarkan atau lebih tepatnya 

membimbing siswanya untuk membangun sendiri wawasan dan kesadaran sejarahnya.  

Materi SKI menampilkan ciri khas dari sejarah Islam masa lalu, sering kali disampaikan 

melalui metode pembelajaran narasi atau cerita. Dalam metode ini, siswa cenderung hanya duduk 

dan mendengarkan guru berceramah, yang mengakibatkan keterlibatan dan kreativitas siswa dalam 

memahami materi menjadi kurang optimal.  
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Untuk mengatasi kebosanan siswa dan menimbulkan efek baru dalam proses pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), guru hendaknya berusaha semaksimal mungkin untuk berkreasi 

dalam proses pembelajaran atau membuat inovasi baru dalam proses pembelajaran.  

Desain pembelajaran yang berkualitas merupakan cerminan dari daya tarik pembelajaran. 

Semakin baik kualitas proses pembelajaran, semakin menarik pula pembelajaran tersebut. Oleh 

karena itu, perencanaan pembelajaran sejarah memerlukan inovasi. Dengan adanya inovasi ini, 

minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran sejarah akan terstimulasi, dan mereka tidak akan 

merasa bosan dengan mudah. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk mengungkap gejala 

secara holistic atau meyeluruh, dalam konteks sesuai dengan fakta atau apa adanya dengan 

mengumpulkan data dari lingkungan sebagai sumber langsung dengan menggunakan instrumen 

penelitian. Penelitian kualitatif juga dapat dianggap sebagai penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif seperti bahasa tertulis atau infromasi dari setiap orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitian dilakukan dalam kondisi yang berbeda lingkungan alami. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian berdasarkan filosofi postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

kondisi material alam, di mana peneliti adalah instrumen sentral, Teknik Pengumpulan data 

dilakukan triangulasi (gabungan), dilakukan analisis data induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif menggaris bawahi kepentingannya dari generalisasi. Makna adalah data faktual, data 

spesifik adalah nilai dibalik data yang terlihat (Sugiyono, 2017:7). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pendidikan merupakan upaya dan kegiatan yang bertujuan untuk memfasilitasi 

perkembangan potensi manusia dalam berbagai aspek, seperti kekuatan spiritual dan keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, moralitas, dan keterampilan yang diperlukan untuk 

berperan sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang bertanggung jawab. Selain itu, 

pendidikan juga bertujuan untuk membentuk individu yang secara menyeluruh memiliki 

kecerdasan fisik dan mental yang baik, kesehatan yang optimal, serta budi pekerti yang mulia (Rini, 

2017). 

Dalam pembelajaran akan melibatkan proses di mana guru mentransfer pengetahuan 

kepada siswa, dan pentingnya penggunaan metode yang tepat untuk memastikan pengetahuan yang 

disampaikan diterima dengan baik. Ini menunjukkan signifikansi metode pembelajaran dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), dan peran sentral guru dalam memilih metode pembelajaran. 

Guru memiliki tanggung jawab penting dalam memilih metode yang sesuai dalam pembelajaran. 
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Metode merupakan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu cara untuk 

mempermudah pencapaian tujuan yang diinginkan (Wirabumi, 2020) 

Pendidikan merupakan proses mengubah sikap atau perilaku individu dengan tujuan 

membentuk manusia yang matang, melalui upaya pengajaran yang mengikuti norma-norma yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan tradisional sering kali dikaitkan 

dengan pendidikan  pesantren yang dilakukan secara nonformal dengan pendekatan khas, seperti 

kaderisasi.  

Pendidikan agama Islam adalah suatu pendekatan sadar dan terencana yang bertujuan agar 

peserta didik dapat mengetahui, memahami, menghayati, dan membentuk pribadi yang beriman 

dan bertakwa melalui pengamalan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits. Hal ini dapat 

dilakukan melalui bimbingan, pendidikan, pengajaran, latihan dan amalan (Masripah et al., 2019). 

Dalam konteks pengajaran, efektivitas mengacu pada sejauh mana metode pengajaran, 

strategi, atau teknik yang digunakan oleh seorang pendidik berhasil dalam membantu siswa 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini melibatkan pertimbangan terhadap 

seberapa baik metode tersebut mendorong pemahaman, pengembangan keterampilan, dan 

pencapaian siswa sesuai dengan standar atau harapan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, dalam konteks metode Role Playing dalam pelajaran SKI, efektivitas 

akan diukur berdasarkan sejauh mana penggunaan metode Role Playing berhasil dalam 

meningkatkan keterampilan SKI siswa. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi langsung, 

penilaian kinerja, atau umpan balik dari siswa. 

Metode   adalah cara untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam upaya mencapai 

tujuan kurikulum (Fanani, 2014). Definisi  tersebut  menegaskan  bahwa  metode pembelajaran  

ialah  1) cara,  2) untuk  menyampaikan,  3) materi pembelajaran, 4) sebagai  upaya  mencapai  

tujuan  kurikulum. 

Dalam proses pembelajaran, terdapat banyak pilihan metode yang bisa dipilih. Karena mata 

pelajaran SKI berkaitan dengan sejarah, salah satu metode yang tepat untuk digunakan oleh guru 

adalah metode Role Playing. Dengan menggunakan metode ini, siswa dapat dengan mudah 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini karena ketika proses pembelajaran berlangsung, 

melibatkan langsung siswa dalam kegiatan pembelajaran (praktik) menjadi kunci untuk 

mempercepat pemahaman mereka terhadap materi (Ermaroutul Fuaddah et al., 2023) 

Metode Role Playing atau bermain peran adalah metode yang melibatkan interaksi antara 

dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi (Humaerah, 2019). Oleh karena itu, metode 

Role Playing sangat sesuai untuk diterapkan dalam mata pelajaran SKI, terutama mengingat 

banyaknya peristiwa dan kejadian bersejarah dalam dunia Islam yang penting bagi peserta didik 

untuk mengetahui. Dengan menggunakan metode ini, peserta didik akan lebih mudah mengingat  
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peristiwa-peristiwa penting, tokoh-tokoh bersejarah Islam, dan tempat-tempat bersejarah, 

karena mereka akan aktif terlibat dalam peran yang diberikan, memungkinkan mereka untuk 

merasakan pengalaman langsung. 

 Dalam metode Role Playing, siswa mengembangkan imajinasi dan empati dengan 

memerankan tokoh hidup atau benda mati. Aktivitas memerankan ini bertujuan agar siswa lebih 

mendalam dalam memahami materi pelajaran. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

bermain peran meliputi pemilihan topik, pemilihan pemain, penyusunan lembar kerja (jika 

diperlukan), latihan singkat dialog (jika perlu), dan pelaksanaan permainan peran (Yudistira, 2022) 

 Metode ini menggambarkan suatu kondisi atau paradigma tertentu  dalam ranah sosial. 

Melalui “skenario”, aktor yang tampil tanpa  informasi verbal dapat melihat reaksi siswa dan 

sesama aktor lainnya. Melalui jawaban-jawaban yang diberikan dalam bentuk tindakan, 

dimungkinkan untuk menganalisis bagaimana situasi yang dihadirkan para “aktor” tersebut terkait 

dengan situasi atau paradigma yang berlaku di masyarakatnya. Kondisi atau paradigma 

memberikan landasan bagi siswa untuk mencocokkan apa yang dilihatnya dengan apa yang 

diketahuinya. 

Role Playing merupakan salah satu pelajaran berdasarkan pengalaman. Karena dalam 

metode Role Playing, anak dapat dengan bebas mengungkapkan perasaannya melalui kata kata 

atau gerakan. Role Playing adalah metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk berpartisipasi 

langsung dalam pembelajaran dan menguasai mata pelajaran berlandaskan kreativitas dan luapan, 

untuk mengekspresikan imajinasi seseorang, dan terlibat pembelajaran mata pelajaran tersebut, 

tidak  dengan batasan verbal dan gerak, tetapi tidak di luar materi pelajaran. Penggunaan Role 

Playing memungkinkan siswa untuk aktif belajar melalui Role Playing (Ade Husnaeni et al., 2023). 

 Menurut hasil penelitian dan percobaan yang dilakukan oleh para ahli, menunjukkan bahwa 

metode Role Playing merupakan metode pembelajaran yang efektif. Terutama, Role Playing efektif 

dalam membantu siswa memecahkan masalah yang berkaitan dengan interaksi sosial dan 

kehidupan sehari-hari. 

 Kemudian, keberhasilan proses pembelajaran di dukung dari pihak-pihak yang berkaitan. 

Hal inilah yang menjadikan warga sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam 

terselenggaranya pendidikan. Guru bisa melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sehingga, tujuan dari belajar SKI dengan menggunakan 

metode Role Playing dapat tercapai secara efektif. Proses pembelajaran akan berhasil manakala 

siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan 

motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif. 

 Adapun faktor pendukung dalam metode Role Playing pada mata pelajaran SKI adalah; 1) 

siswa dapat belajar dengan akif. Metode Role Playing memungkinkan peserta secara aktif terlibat 
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dalam pembelajaran mereka. Ini dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam 

mempelajari SKI. 2) dapat meningkatkan keterampilan komunikasi. Dalam metode Role Playing  

peserta memiliki kesempatan untuk berkomunikasi dengan instruktur dan sesama peserta dalam 

konteks yang lebih realistis. Ini dapat meningkatkan keterampilan komunikasi mereka dalam 

bahasa yang lebih terbuka dan alami. 3) peningkatan kepercayaan diri. Berpartisipasi dalam 

permainan peran dapat membantu siswa membangun kepercayaan diri dalam kemampuan mereka 

untuk menguasai materi SKI. Mereka dapat merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 

dan mengatasi hambatan.  

 Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat dalam metode Role Playing pada mata 

pelajaran SKI yaitu membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Selain itu, faktor penghambat 

lainnya dari metode Role Playing juga terdapat siswa yang kurang percaya diri, pemalu, masih 

kaku dalam memainkan peran, dan tidak semangat dalam belajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

penting terkait dengan Efektivitas Metode Role Playing dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran SKI ialah: 

1. Efektivitas Metode Role Playing dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Role 

Playing telah memberikan dampak positif terhadap pembelajaran SKI. Penggunaan metode 

ceramah awalnya mengalami kendala yang mengakibatkan kurangnya keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi. Namun, dengan beralih ke metode Role Playing, terjadi 

perubahan. Metode ini berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif dengan memanfaatkan skenario Role Playing. 

2. Berdasarkan uraian tentang metode Role Playing dalam konteks pembelajaran, terlihat bahwa 

metode ini menawarkan pendekatan yang menyeluruh dan interaktif dalam mengajarkan 

konsep-konsep yang kompleks, seperti dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Melalui 

metode ini, siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan memerankan peran dalam 

situasi-situasi Sejarah Kebudayaan Islam yang  realistis. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap konsep materi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan, minat, dan 

semangat belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Role Playing 

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam. Penggunaan metode ini mampu mengubah dinamika pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, interaktif, dan berdampak positif terhadap pemahaman konsep materi siswa. 

3. Keberhasilan proses pembelajaran dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

dengan menggunakan metode Role Playing sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung 

dan penghambat. Faktor pendukung, seperti 1) siswa dapat belajar dengan akif. 2) dapat 
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meningkatkan keterampilan komunikasi. 3) peningkatan kepercayaan diri. Namun, terdapat pula 

beberapa faktor penghambat yang perlu diatasi, seperti 1) membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama, 2) terdapat siswa yang kurang percaya diri, 3) pemalu, 4) masih kaku dalam memainkan 

peran, dan 5) tidak semangat dalam belajar. 
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